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Abstrak 

Latar Belakang: Buah tin (Ficus carica) adalah sumber zat besi, kalsium, fosfor, dan serat. 

Buah tin telah digunakan di seluruh dunia untuk mengobati berbagai gangguan kesehatan. 

Ficus carica berasal dari Timur Tengah dan Asia Barat, tetapi menyebar ke banyak wilayah 

lain di dunia. Produk dari Ficus carica banyak digunakan sebagai sumber makanan dan obat-

obatan untuk mengobati berbagai penyakit. Berdasarkan uraian yang disebutkan, maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai manfaat yang terkandung dalam buah tin.  

Metode: Penelitian ini menggunakan metode meta analisis kuantitatif. Sumber data penelitian 

ini berasal dari literatur yang diperoleh melalui internet berupa hasil penelitian dari jurnal 

internasional tahun 2016-2020 seperti Elsevier, Clinical Key, Pubmed, dan Research 

Internasional. 

Hasil: Dari total 50 jurnal yang telah penulis review, kesimpulannya adalah manfaat 

kandungan dalam buah tin adalah dapat digunakan sebagai: buah tin sebagai antikanker, buah 

tin sebagai antikonvulsan, buah tin sebagai camilan sehat, buah tin sebagai antiinflamasi dan 

antitumor, buah tin sebagai alternatif terapi penyakit hati, buah tin sebagai antihiperglikemik, 

dan buah tin sebagai anti alergik. Maka dari itu, penulis berharap dengan adanya article review 

ini dapat menambah informasi masyarakat mengenai manfaat buah tin dan dapat mengambil 

manfaat buah tin untuk menjaga kesehatan tubuh 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian ditemukan  banyaknya manfaat buah tin  untuk 

kesehatan tubuh yaitu antikonvulsan,antialergi,antiinflamasi,antihiperglikemi,antikanker dan 

sebagai hepatoprotektor. 

Kata Kunci: Buah tin, manfaat buah tin, kandungan buah tin 
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BEBERAPA KHASIAT BUAH TIN (FICUS CARICA) DARI 

ANTIKONVULSAN, ANTIALERGI, ANTIINFLAMASI, 

ANTIHIPERGLIKEMI, ANTIKANKER HINGGA TERAPI HATI 

 

Armanto Makmun1, Fadhilah Nur Azizah1 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian di seluruh dunia saat ini 

diarahkan untuk mengeksploitasi peran kunci 

yang dimainkan makanan dan minuman secara 

umum, khususnya dalam menjaga kualitas 

hidup, dalam pencegahan dan pengobatan 

penyakit kronis. Konsumen semakin sadar 

tentang pentingnya minuman berkualitas tinggi 

yang membawa manfaat kesehatan, sehingga 

mengarah pada peningkatan konsumsi produk 

alami dengan fungsi yang terbukti dalam 

mencegah atau menghambat perkembangan 

penyakit degeneratif atau penyakit lainnya.1-3  

Buah-buahan terus menjadi sumber 

nutrisi utama, termasuk protein, vitamin, 

unsur-unsur jejak makro dan esensial, dan 
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mineral dalam makanan manusia untuk 

pertumbuhan yang tepat, perkembangan tubuh, 

dan pemeliharaan kesehatan dan kesejahteraan 

secara keseluruhan.4,5  

Morin flavonoid ditemukan pada buah 

ara (Ficus carica) dan tanaman lainnya 

terbukti menghambat perkembangan kanker 

usus besar dalam jangka pendek dan jangka 

panjang.6,7 

Tin atau Ficus carica adalah pohon buah 

dari keluarga Moraceae dan banyak tumbuh di 

daerah tropis dan subtropis di dunia. Ekstrak 

daun tin (Ficus carica Linn.) mengandung zat 

aktif seperti flavonoid, tannin, dan terpenoid 

yang telah dikenal memiliki potensi antibakteri 

dan antivirus.8,9  

Buah tin (Ficus carica) adalah anggota 

dari keluarga pohon monoecious dan gugur 

yang telah dibudidayakan oleh manusia sejak 

lama. Ficus carica berasal dari Timur Tengah 

dan Asia Barat, tetapi menyebar ke banyak 

wilayah lain di dunia. Produk dari Ficus carica 

banyak digunakan sebagai sumber makanan 

dan obat-obatan untuk mengobati berbagai 

penyakit.10,11  

F. carica dianggap sebagai salah satu 

spesies terpenting dari genus F. carica atau 

umumnya dikenal sebagai 'ara’ atau buah tin 

yang dimana merupakan tanaman gugur yang 

berasal dari Asia barat daya dan negara-negara 

Mediterania timur. Buah tin merupakan 

sumber mineral, vitamin, serat makanan dan 

mengandung sejumlah besar asam amino dan 

polifenol; serta daun Ficus carica memiliki 

penghambatan peroksidasi tertinggi, 

kemungkinan besar karena konsentrasi 

flavonoid, furanocoumarin, dan metil ester 

asam linolenat yang tinggi.12-14  

Dengan demikian, diperlukan 

mengevaluasi aktivitas buah tin dengan segala 

kandungannya. Juga, untuk mengevaluasi 

pengaruh ekstrak buah tin terhadap aktivitas 

inflamasi, persentase infeksi dan tingkat 

keparahan penyakit serta dampaknya terhadap 

perubahan fisiologis pada berbagai keadaan 

penyakit.15,16  

Pengobatan tradisional berbasis herbal 

menjadi salah satu alternatif yang banyak 

diminati oleh masyarakat. Hal tersebut 

didasarkan atas anggapan bahwa efek samping 

penggunaan obat herbal lebih kecil dibanding 

dengan obat kimia. Salah satu perkembangan 

di bidang tafsir ilmi adalah munculnya tafsir 

yang membahas tentang manfaat obat-obatan 

herbal yang khasiat buah Tiin dan Buah Zaitun 

yang dihubungkan dengan surah At-Tiin ayat 

1-2.17  

Munculnya beberapa penyakit 

menghadirkan tantangan signifikan bagi 

peneliti terkait buah tin diberbagai negara. 

Studi ini dapat membantu mempromosikan 

tindakan yang bertujuan mengendalikan 
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beberapa penyakit dengan buah tin. Informasi 

terkait dengan banyaknya kegunaan tanaman 

tin untuk pengobatan dan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terkait aktivitas farmakologi 

tanaman tin, maka perlu dilakukan penggalian 

informasi yang lebih mendalam terkait dengan 

kandungan senyawa kimia, maupun 

manfaatnya sehingga dapat dijadikan bukti 

ilmiah dalam penelitian lebih lanjut terkait 

dengan tanaman tin sebagai salah satu kandidat 

dalam pengembangan obat herbal.17,18  

 

STUDI JURNAL PENELITIAN TERKAIT 

MANFAAT DARI BUAH TIN 

Manfaat Buah 

Tin 

Study 

Penelitian 

Temuan yang 

signifikan terkait 

Manfaat Buah Tin 

Buah tin Sebagai 

anti kanker 

Yu Zhang  

Youzhong Wa, 

dkk 

 (2018) 

 

Penelitian 

menggunakan 

hewan coba 

tikus yang 

diinduksi 

akumulasi 

SQSTM1 / p62  

Ekstrak dan 

komponen F. carica 

memiliki efek 

penghambatan 

pertumbuhan 

spesifik pada sel 

kanker.10 

Buah tin sebagai 

antikonvulsan 

K. Raafat aM. 

Wurglics b. 

(2019) 

 

Penelitian 

menggunakan 

metode analitik 

Penelitian ini 

menunjukkan bukti 

ilmiah bahwa ekstrak 

etanol kulit batang F. 

carica  dan fraksinya 

yang paling aktif, 

fraksi yang kaya 

dan 

kromatografi 

dengan tikus 

wistar. 

oligosakarida 

mengandung  

neuroaktif yang 

secara signifikan 

dapat mengelola 

gangguan kejang 

yang diinduksi 

strychnine.19  

Buah tin sebagai 

camilan sehat 

Samira 

Yeganehzad, 

MaryamKiumar, 

dkk 

 (2020) 

 

Penelitian 

menggunakan 

formulir, 

eksperimen 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

skala hedonis.  

 

 

Dalam Penelitian ini 

camilan berdasarkan 

bubuk buah tin 

dikembangkan. 

Konsumsi makanan 

ringan berbasis buah 

meningkatkan 

asupan nutrisi dan 

fitokimia yang 

mengarah pada efek 

kesehatan yang 

positif dan dapat 

membantu orang 

untuk mendapatkan 

asupan yang 

direkomendasikan.20  

Buah tin sebagai 

anti inflamasi 

dan antitumor 

Xian Lu, 

Guanqun 

Wo,dkk 

(2018) 

 

Penelitian 

menggunakan 

kelompok 

hewan coba 

tikus yang di 

induksi 

hepatocelullar 

 

Dalam Penelitian ini 

melaporkan bahwa 

Ekstrak etanol dari 

Ficus carica 

memiliki aktivitas 

antiinflamasi yang 

kuat. Kemanjuran 

antikanker NHE-06,  

menggambarkan 

mekanisme yang 

mendasari terlibat 

dalam memulihkan 

kekebalan dalam 

pengobatan HCC.21  

Buah tin sebagai 

alternatif terapi 

penyakit hati  

Abdullah Turan,  

Ismail Celik  

(2016) 

Pada penelitian ini 

menunjukkan setelah 

paparan kelompok 
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Penelitian 

menggunakan 

hewan coba 

tikus yang di 

induksi 

hepatotoksisitas 

eksperimen, efek 

etanol dan diet buah 

tin yang didukung 

pada indeks 

kerusakan hati dan 

konstituen 

antioksidan memberi 

perubahan yang baik 

terhadap 

histopatologis hati, 

biomarker hati 

serum, konstituen 

ADS dan kandungan 

MDA darah dan 

berbagai sampel 

jaringan dari sampel 

kontrol dan tikus.22  

Buah tin sebagai 

antihiperglikemik 

Yin Zhang, 

Yingying Li, 

dkk 

(2020)  

 

Penelitian ini 

menggunakan 

hewan coba 

tikus yang 

diinduksi oleh 

asam palmitat 

(PA) dan 

hidrogen 

peroksida 

Pada penelitian ini, 

menunjukkan bahwa 

Ficus carica secara 

signifikan dapat 

meningkatkan 

morfologi patologis 

jaringan pankreas 

pada tikus diabetes 

tipe 1, menghambat 

apoptosis sel β sel 

pankreas pada tikus 

diabetes, 

meningkatkan 

ekspresi insulin 

dalam sel β.23  

Buah tin sebagai 

anti alergik 

Shirin Abbasi, 

Mohammad 

Kamalinejad, 

dkk (2017) 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

percobaan acak 

Pada Penelitian ini, 

pengurangan gejala 

cukup banyak pada 

ekstrak buah tin 

dibandingkan dengan 

hidrokortison 1,0%. 

menunjukkan bahwa 

ekstrak buah tin 

dapat digunakan 

terkontrol 

plasebo pada 

anak-anak 

berusia 4 bulan 

hingga 14 tahun.  

sebagai pengganti 

kortikosteroid poten 

rendah pada kasus 

AD ringan sampai 

sedang.24 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ficus carica adalah salah satu pohon 

buah tertua yang dibudidayakan, milik 

keluarga Moraceae, umumnya tumbuh di 

daerah subtropis. Buah tin dapat dianggap 

sebagai sumber serat, mineral, dan vitamin 

yang sangat baik juga termasuk zat besi, 

kalsium, potasium, tiamin (B1), riboflavin 

(B2), dan lignin.25,26  

Genus Ficus milik urutan Urticales dan 

keluarga Moraceae (keluarga tanaman 

berbunga). Pada Ficus carica baik buah, akar, 

daun dan kisi digunakan dalam pengobatan 

tradisional dalam berbagai penyakit.27,28  

Telah dilaporkan bahwa ekstrak buah tin 

memiliki aktivitas anti kanker, anti tumor, anti 

oksidan, anti hiperglikemik, anti ikterik, anti 

virus, anti bakteri dan dapat menyembuhkan 

penyakit kulit.29,30  

Ficus carica telah dilaporkan sebagai 

obat yang lebih baik untuk gangguan 

metabolisme, di mana Ficus carica 

menghasilkan manfaat lebih dibandingkan 

dengan spesies lain karena buahnya biasanya 

digunakan sebagai makanan yang dapat 

dimakan secara langsung tanpa harus di 
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proses ekstrak terlebih dahulu.28,31 Berikut 

beberapa manfaat dari Buah Tin untuk 

kesehatan tubuh dan melindungi tubuh dari 

berbagai penyakit. 

1) Buah tin sebagai anti kanker 

Terapi kanker tradisional terutama 

ditujukan untuk meningkatkan apoptosis sel. 

Saat ini, bukti yang dikumpulkan menunjukkan 

bahwa senyawa dari sumber alam dapat 

menyebabkan kematian sel terprogram non-

apoptosis dalam sel kanker, dan karenanya 

senyawa alami ini memberikan manfaat besar 

untuk terapi antikanker di masa mendatang.19,32  

Yang dibahas disini adalah kanker 

payudara telah terbukti bahwa psoralen 

kandungan buah tin dapat menghambat 

proliferasi dan kemampuan migrasi sel 

MCF7/ADR, serta menghambat pertumbuhan 

sel kanker payudara.10,33  

Salah satu penyakit kanker yang biasa 

menyerang wanita dalam jumlah besar adalah 

kanker payudara. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) menyatakan pada tahun 2004, kanker 

payudara termasuk dalam lima kanker terbesar 

di dunia selain kanker paru-paru, usus besar, 

panggul, hati. Periode berdiri dari 2005 hingga 

2015, WHO menyatakan bahwa 84 juta orang 

meninggal karena kanker. Sebesar 8-9% 

wanita menderita kanker payudara merupakan 

tipe kanker yang paling umum.34  

Analisis menunjukkan bahwa F. carica 

pengobatan ekstrak daun mengurangi viabilitas 

sel MDA-MB-231 dalam dosis yang telah 

ditentukan ini menunjukkan bahwa efek 

antiproliferasi F. carica ekstrak daun khusus 

untuk sel MDA-MB-231. Untuk memverifikasi 

lebih lanjut pengamatan efek antiproliferasi 

ekstrak daun F. carica, sel MDA-MB-231 

diobati dengan psoralen dan bergapten dua 

komponen aktif utama dari daun F. carica.10  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil ekstrak dari daun Ficus carica, 

psoralen, dan bergapten menekan migrasi sel MDa-MB-

231.10 

Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak 

dan komponen F. carica memiliki efek 

penghambatan pertumbuhan spesifik pada sel 

kanker payudara. Sesuai dengan hasil, 

penelitian sebelumnya telah menemukan 

bahwa daun, buah, dan lateks Ficus carica 
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semuanya mengandung komponen 

antikanker.10  

Meskipun penelitian ini memberikan 

beberapa hasil yang menarik, ada juga 

beberapa keterbatasan. Pertama, tidak 

menggunakan konsentrasi psoralen dan 

bergapten IC yang cukup tinggi 50 kadar, 

karena zat ini sulit larut, bahkan dalam dimetil 

sulfoksida. Kedua, analisis siklus sel belum 

dilakukan untuk senyawa, yang akan dilakukan 

dalam studi berikut.11  

Kesimpulannya, ekstrak dari daun F. 

carica menunjukkan efek antikanker dalam sel 

TNBC, dan dengan demikian mungkin menjadi 

sumber potensial untuk mengembangkan obat 

kanker. 

2) Buah tin sebagai antikonvulsan 

Antikonvulsan potensi Ficus 

carica metanol-ekstrak telah dipelajari 

sebelumnya. Ditemukan bahwa fraksi paling 

aktif buah tin kaya akan oligosakarida (OFG). 

Oligosakarida mengandung oligomer alfa-

glukopiranosida dalam jumlah tinggi.  Buah tin 

yang mengandung oligosakarida ini yang 

mengurangi aksi kejang strychnine (STR).19  

Strychnine convulsion adalah salah satu 

gangguan keracunan serius yang dikaitkan 

dengan penghambatan inhibisi postinaptik 

yang dimoderasi oleh glisin.19 

 

Gambar 2. menunjukkan perbedaan yang signifikan 

menunjukkan tidak ada tremor dan / atau kelangsungan 

hidup hewan.19 

 

Hasilnya telah memberikan bukti ilmiah 

bahwa ekstrak etanol kulit batang F. carica 

(Fc) dan fraksinya yang paling aktif, fraksi 

yang kaya oligosakarida (OFG) mengandung 

neuroaktif yang secara signifikan dapat 

mengelola gangguan kejang yang diinduksi 

strychnine. Aksi kejang strychnine dikaitkan 

dengan penghambatan reseptor glisin 

postinaptik penghambatan. Zat bioaktif yang 

membalikkan aksi strychnine telah terbukti 

memiliki potensi antikonvulsan.19 

Dalam tes keamanan, baik Fc (200 mg / 

kg) dan OFG (50 mg / kg), ketika diberikan 

sendiri dalam dosis tertinggi, tidak 

menunjukkan efek kejang atau mematikan 

pada tikus yang diuji, menunjukkan bahwa 

buah tin dan OFG memiliki margin yang baik 

dan penelitian ini memiliki sangat sedikit dan 

hampir tidak ada kegagalan didalamnya.19  
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Temuan utama dari penelitian ini bahwa 

Ficus carica dan OFG telah menunjukkan 

aktivitas antikonvulsan yang dimediasi melalui 

potensiasi dari reseptor glisin penghambat.19  

3) Buah tin sebagai camilan sehat 

Pengembangan camilan dengan bahan-

bahan bergizi memiliki peran yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas diet. Makan di 

antara makanan utama atau mengemil adalah 

perilaku populer di seluruh dunia, yang lebih 

banyak di konsumsi oleh anak-anak. Sekitar 

25% dari asupan energi harian diperoleh dari 

konsumsi makanan ringan. Oleh karena itu, 

kualitas nutrisinya harus sangat 

dipertimbangkan.20,35  

Konsumsi makanan ringan berbasis buah 

meningkatkan asupan nutrisi dan fitokimia 

yang mengarah pada efek kesehatan yang 

positif dan dapat membantu orang untuk 

mendapatkan asupan yang 

direkomendasikan.20,32  

Selama bertahun-tahun, karakterisasi 

senyawa aktif dari Ficus carica adalah salah 

satu bidang penelitian yang paling penting. 

Buah tin dapat dianggap sebagai sumber serat, 

mineral, dan vitamin yang sangat baik. Ini 

termasuk zat besi, kalsium, potasium, tiamin 

(B1), riboflavin (B2), dan lignin. Tingginya 

jumlah serat larut dalam ara memainkan peran 

penting dalam mengatur gula darah serta 

regulasi penurunan berat badan.20,36  

Gambar 3.  (a, b, c) pada baris yang sama menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (p <0,05).20 
 

Bubuk buah tin dengan ukuran 

maksimum 707, 505, 354 μm disiapkan. Dan 

menunjukkan sifat fisikokimia dari bubuk yang 

disebutkan. Pada penelitian ini, tiga ukuran 

partikel serbuk serupa satu sama lain dalam 

beberapa sifat fisikokimia kecuali kekuatan 

pemadatan yang diperlukan. Akibatnya, bubuk 

dengan ukuran partikel terendah, yang 

memiliki kekuatan pemadatan terendah, dipilih 

sebagai inti dalam membuat makanan ringan.20  

Hasil menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara bubuk buah 

tin yang memiliki ukuran partikel yang 

berbeda berkaitan dengan aktivitas air, kadar 

air, pH dan kadar abu (p<0,05) sehingga tetap 

kaya akan manfaat didalam buah tin.20  

Sifat cokelat adalah parameter penting 

untuk membuat camilan ini. Jika cokelat yang 

tidak tepat digunakan, migrasi lemak dan 

rekristalisasi terjadi jika terjadi perubahan suhu 

di sekitarnya. Pada penelitian ini pemeriksaan 

kekerasan dan kelengketan sampel yang 

dilapisi menunjukkan bahwa sampel dengan 
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hidrokoloid memiliki kekerasan dan 

kelengketan yang lebih rendah dibandingkan 

dengan kontrol dan bahwa peningkatan 

konsentrasi hidrokoloid menghasilkan 

ketebalan yang lebih rendah untuk lapisan 

cokelat.20  

Penelitian ini mengembangkan formulasi 

untuk camilan buah tin, untuk membuat dan 

menarik penampilan untuk camilan dengan 

coklat bebas gula yang sesuai sebagai kulit 

luar, dan untuk meningkatkan sifat sensorik 

dan tekstur camilan namun dibutuhkan 

pengembangan agar buah tin dijadikan camilan 

tanpa penambahan bahan-bahan lainnya.20  

4) Buah tin sebagai antiinflamasi dan 

antitumor 

Sumbu inflamasi NF-κB / IL-6 / STAT3 

sangat teraktivasi pada berbagai kanker yang 

berhubungan dengan inflamasi dan 

berkontribusi terhadap penekanan imunitas 

antitumor dan pada penelitian ini 

menghasilkan formula herbal novel NHE-06, 

ekstrak air rebusan dari enam herbal alami, 

Ficus carica, Taraxacum mongolicum, 

Angelica sinensis, Lonicera japonica, Pseudo-

ginseng dan Folium ginkg.22,37  

Asam klorogenik, curcumin, daidzein, 

genistein, delphinidin, diosmin, asam galat, 

asam syringic dan asam vanili mencegah 

peradangan dengan menghambat produksi 

oksida nitrat dan aktivasi NF- κB. Kaempferol, 

kuersetin dan resveratrol menghambat COX-1 

dan COX-2 dengan menekan aktivasi NF-κB 

dan juga rutin telah menunjukkan aktivitas 

anti-inflamasi dengan menghambat aktivitas 

PLA 2.38  

Suplementasi morin formulasi yang 

terdapat dalam buah tin untuk DMH diberikan 

tikus ke jalur NF-κB yang diatur dan mediator 

inflamasi hilirnya seperti tumor necrosis factor 

alpha (TNF-α), interleukin 6 (IL-6), 

cyclooxygenase 2 (COX-2) dan prostaglandin 

(PGE-2).6  

Secara konsisten, NHE-06 secara nyata 

mengurangi aktivasi STAT3 yang diinduksi 

oleh IL-6, dan menghambat aktivasi NF-κB 

yang diinduksi oleh TNF-α pada makrofag 

manusia dan murine. Secara bersama-sama, 

NHE-06 memiliki kemampuan antiinflamasi 

yang kuat dengan menargetkan sumbu NF-κB / 

IL-6 / STAT3.21  

Pengobatan NHE-06 menghasilkan 

respon imun antitumor yang meningkat secara 

signifikan dalam massa tumor yang diukur 

dengan uji ELISpot.21 

Jumlah sel imun penghasil IFN-increased 

meningkat hingga 1,66 kali lipat pada tikus 

yang diobati dengan NHE-06 dibandingkan 

dengan tikus yang tidak diobati. Sejalan, kadar 

mRNA IFN-also juga meningkat secara 

signifikan pada jaringan tumor yang diisolasi 

dari mencit yang diobati dengan NHE-06. 



                               Jurnal Kedokteran 2020,9(3):184-201 
                                   ISSN 2301-5977, e-ISSN 2527-7154 

 

192 
 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan 

bahwa NHE-06 meningkatkan kekebalan 

antitumor.21  

Gambar 4. NHE-06 meningkatkan respon imun 

antitumor baik secara in vitro maupun pada tikus yang 

mengandung tumor.21 

 

Pengobatan herbal alami memiliki efek 

antiinflamasi yang meyakinkan dan dapat 

digunakan untuk terapi tumor sampai kanker. 

Mengingat komplikasi peradangan terkait 

tumor, kami mendalilkan bahwa ekstrak dari 

beberapa herbal anti-inflamasi akan mencapai 

kontrol komprehensif peradangan terkait 

tumor.21,39  

Pada penelitian ini, peradangan kronis 

berpartisipasi dalam setiap tahap 

perkembangan tumor, peneliti menambah jika 

anti-inflamasi NHE-06 juga memberikan 

fungsi perlindungan terhadap HCC. Memang, 

pertumbuhan tumor secara signifikan dihambat 

pada tikus yang mengandung HCC yang 

diobati dengan NHE-06. Namun, fungsi 

perlindungan NHE-06 bertahan untuk periode 

terbatas, Efek perlindungan awal dari NHE-06 

harus dikontribusikan oleh regulasi anti-

inflamasi, yang merugikan pertumbuhan 

tumor. Namun, tumor mendapatkan kembali 

kondisi pertumbuhan yang menguntungkan 

pada tikus ketika pemberian NHE-06 

dihentikan untuk waktu yang relatif lama.21  

 

5) Buah tin sebagai alternatif terapi 

penyakit hati 

Buah tin merupakan konstituen penting 

dari diet Mediterania, yang dianggap sebagai 

salah satu yang paling sehat, semakin tinggi 

kandungan polifenol, terutama antosianin, 

dalam buah tin, semakin tinggi aktivitas 

antioksidannya.40  

Telah ditunjukkan bahwa daun Ficus 

carica memiliki potensi antioksidan terkuat 

relatif terhadap pulp dan kulit ramuan ini, 

dijelaskan oleh jumlah tertinggi senyawa 

fenolik yang terdapat dalam daun tin.41  

Antioksidan didefinisikan sebagai 

senyawa yang mampu menunda, 

memperlambat, atau menghambat reaksi 

oksidasi. Antioksidan dari buah tin dapat 

melindungi lipoprotein plasma dari oksidasi 

dan secara signifikan meningkatkan kapasitas 

antioksidan plasma selama 4 jam setelah 

konsumsi.22,42 
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Hati adalah salah satu organ terpenting 

tubuh kita. Fungsi utama hati adalah 

memetabolisme dan mendetoksifikasi 

makanan, obat-obatan, dan bahan kimia di 

hati.43  

Setelah paparan kelompok eksperimen, 

efek etanol dan diet buah tin yang didukung 

pada indeks kerusakan hati dan konstituen 

antioksidan dievaluasi sebagai perubahan 

histopatologis hati, biomarker hati serum, 

konstituen ADS dan kandungan MDA darah 

dan berbagai sampel jaringan dari sampel 

kontrol dan tikus.22  

Gambar 5. Efek etanol dan ara kering (DF) terhadap 

kerusakan serum hati biomarker dan berat badan tikus.22 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan, untuk 

pertama kalinya, bahwa pengobatan tikus 

dengan buah tin secara efektif melindungi tikus 

terhadap hepatotoksisitas yang diinduksi 

etanol, sebagaimana dibuktikan dengan 

penurunan kadar enzim serum AST, ALT, 

GGT dan LDH dan DF semakin diperkuat oleh 

Temuan histologis hati yang hampir normal 

pada kelompok etanol 10% DF + 20% 

terhadap perubahan degeneratif pada kelompok 

etanol.22  

Pada penelitian ini, kerusakan jaringan 

yang diinduksi etanol sebagian terkait dengan 

defisiensi nutrisi dan efek toksik langsung, 

terkait dengan metabolisme etanol. Alasan 

kerusakan ini juga dapat dinyatakan dengan 

cara bahwa konsumsi etanol yang berlebihan 

mengaktifkan beberapa sistem yang 

menghasilkan ROS dan spesies aldehida 

reaktif. Eksperimen asupan etanol jangka 

panjang dapat mengubah parameter kerusakan 

oksidatif serta aktivitas enzim antioksidan, 

meningkatkan efek berbagai perawatan. Oleh 

karena itu, untuk pengembangan selanjutnya 

upaya diperlukan untuk memberikan 

perlindungan yang efektif dari agen yang 

merusak dan studi eksperimental telah 

melibatkan pengaruh pabrik fungsional.22  

6) Buah tin sebagai antihiperglikemik 

Ficus carica terutama mengandung 

flavonoid, psoralen, dan bergapten. Daun 

dewasa menurunkan kandungan klorofil 

totalnya pada tengah hari yang disertai dengan 

efisiensi fotosintesis yang stabil.44  

Ekstrak buah tin secara signifikan dapat 

mengurangi kadar glukosa darah pada tikus 

diabetes. Lebih penting lagi, efek pada buah tin 

ditemukan bahwa histopatologi pankreas tikus 

meningkat secara signifikan pada kelompok 

Ficus carica. Selain itu, Ficus carica secara 
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signifikan meningkatkan antioksidan 

superoksida dismutase (SOD) dan glutathione 

peroxidase (GSH-P X) dalam serum dan hati 

tikus diabetes.23,45  

Ficus carica L. telah menerima perhatian 

lebih dibandingkan dengan spesies lain karena 

buahnya biasanya digunakan sebagai makanan 

yang dapat dimakan. F. carica milik keluarga 

Moraceae yang populer disebut "buah tin." 

Meskipun buah tin biasanya digunakan sebagai 

makanan, polisakarida dan polifenol potensial 

dari buahnya telah digunakan sebagai obat 

selama bertahun-tahun. Buah, akar dan 

daunnya digunakan dalam sistem pengobatan 

asli dalam berbagai gangguan seperti kolik, 

bisul, gangguan pencernaan, gangguan 

metabolik.46,47  

Buah, daun dan batang tanaman Ficus 

carica jika ekstraksi dengan menggunakan 

pelarut organik dan anorganik dan total 

polifenolik dan kandungan flavonoidnya 

diperkirakan memiliki efek pada antioksidan, 

antidiabetik (penghambatan enzim α-amilase 

dan α-glukosidase) dan anti-obesogenik (anti-

lipase).48,49  

Efek ekstrak Ficus carica pada 

metabolisme glukosa pada tikus diabetes dan 

normal dinilai dengan mengukur kadar FBG. 

Selain itu, kadar OGTT dan HbA1C diukur 

pada 6 minggu. Pengobatan ekstrak FCL dari 

mencit diabetes C57BL / 6 J pada 1 g / kg dua 

kali / hari secara signifikan menurunkan kadar 

FBG pada 4 dan 6 minggu (p<0,05). Efek 

Ficus carica pada kadar glukosa darah 

dievaluasi oleh OGTT pada tikus C57BL / 6 J 

puasa selama 6 jam. Tantangan glukosa 

meningkatkan kadar glukosa darah pada 

kelompok DM dan Ficus carica buah tin 

kelompok DM, ekstrak buah tin secara 

signifikan mencegah peningkatan kadar 

glukosa darah setelah 60 dan 120 menit 

menunjukkan bahwa buah tin (Ficus carica) 

dapat menurunkan glukosa darah sampai batas 

tertentu. Selanjutnya, HbA1C secara signifikan 

lebih rendah pada kelompok FCL 

dibandingkan dengan kelompok DM (P <0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak buah tin 

dapat menurunkan kadar glukosa darah.23  

Gambar 6. Pengaruh ekstrak Ficus carica pada kadar 

glukosa darah puasa, OGTT, dan hemoglobin glikosilasi 

(HbA1C).23  

 

 

Studi kami terbatas karena tidak ada 

eksplorasi mengenai hubungan intrinsik antara 

ROS dan jalur pensinyalan AMPK / JNK. 
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Kedua, komponen spesifik FCL untuk 

mengurangi glukosa dan menghambat 

apoptosis sel masih belum jelas, dan 

pemisahan lebih lanjut dan ekstraksi monomer 

yang efektif diperlukan. Ketiga, penelitian ini 

meneliti jalur apoptosis mitokondria, tetapi 

jalur apoptosis harus dieksplorasi lebih lanjut 

di masa depan, terutama dengan menilai efek 

FCL pada caspase-9. Keempat, dalam 

penelitian ini, asam palmitat digunakan 

berdasarkan lipotoksisitasnya pada sel, tetapi 

data terbaru juga menunjukkan bahwa asam 

palmitat dapat berpartisipasi dalam apoptosis 

melalui pembuatan ROS ini harus diperiksa. 

Kelima, karena tujuan utama penelitian kami 

adalah untuk mengeksplorasi mekanisme FCL 

pada apoptosis sel-sel islet β, peningkatan 

sekresi insulin sel-β karena efek anti-apoptosis 

FCL belum diteliti lebih lanjut di sini. Ini 

memberikan dasar teori baru untuk FCL dalam 

pengobatan diabetes dan pengembangan 

dukungan eksperimental.23  

7) Buah tin sebagai antialergik  

Dermatitis atopik (AD) adalah penyakit 

kulit yang umum, kronis, kambuh dan radang 

yang ditandai dengan pruritus dan xerosis 

(kulit kering). Prevalensinya meningkat di 

seluruh dunia, terutama pada anak-anak.24  

Saat ini, pemanfaatan obat herbal telah 

menjadi sangat populer di seluruh dunia. Ini 

sangat penting pada bayi dan anak-anak karena 

efek samping yang parah dari beberapa agen 

terapi kimia. TCS sebagai pengobatan utama 

untuk Dermatitis atopik, memiliki beberapa 

efek samping topikal dan sistemik seperti atrofi 

kulit, penekanan sumbu adrenal atau bahkan 

retardasi pertumbuhan terutama pada bayi dan 

anak kecil.44  

Ficus carica L. buah tin kering dan krim 

base, selanjutnya komponen krim dsasar yang 

tersedia secara komersial (Farabi base cream) 

adalah cetostearyl alkohol, petroleum jelly, 

gliserin, minyak mineral, pengawet, dan anti-

oksidan. Dalam studi, ekstrak air buah ara 

yang memiliki konsentrasi berbeda disiapkan 

(4, 6 dan 8%). Efek respon dosis diperhatikan 

dan konsentrasi 8% dipilih untuk percobaan 

lebih lanjut. Hydrocortisone 1,0% dan krim 

dasar dipasok oleh Emad Pharmaceutical Co. 

dan Farabi Pharmaceutical Co.24 

Gambar 7. SCORAD, intensitas dan skor pruritus 

sebelum dan setelah perawatan untuk semua 

kelompok.24 

 

Tingkat keparahan DA sebagaimana 

dievaluasi oleh indeks SCORAD dan tingkat 
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keparahan gejala utama (intensitas dan 

pruritus) sebelum dan sesudah pengobatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim 

Melfi (ekstrak buah tin) dan krim hidrokortison 

1,0% secara efektif mengurangi indeks 

SCORAD dan tingkat keparahan gejala 

(intensitas dan pruritus) (p<0,001) dan krim 

plasebo gagal memperbaiki gejala. Hasil 

ANCOVA menunjukkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan antara ketiga kelompok dalam 

indeks SCORAD F (2, 41) = 52,620, 

p<0,001.24  

Sejauh pengetahuan kami, penelitian ini 

adalah yang pertama menyelidiki pengobatan 

topikal alternatif baru dari dermatitis atopik 

pada pasien anak-anak berdasarkan ekstrak 

herbal, ekstrak buah ara.24,50  

Keterbatasan penelitian ini adalah 

pengawetan krim dan tingkat keparahan 

dermatitis atopik. Krim melfi atau krim buah 

tin tidak memiliki bahan pengawet dan oleh 

karena itu orang tua menyimpannya di lemari 

es. Masalah lain terkait dengan anak-anak yang 

kembali ke klinik khusus alergi di rumah sakit. 

Sebagian besar dari mereka menderita 

dermatitis atopik parah dan tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini; namun orangtua 

umumnya lebih suka menggunakan 

pengobatan herbal daripada terapi kimia.24  

KESIMPULAN 

F. carica atau buah tin atau buah ara 

ternyata sangat memiliki banyak manfaat 

mulai dari sebagai anti kanker, sebagai 

antikonvulsan, sebagai camilan sehat, sebagai 

anti inflamasi dan antitumor, sebagai alternatif 

terapi penyakit hati, Buah tin sebagai 

antihiperglikemik, dan juga sebagai 

antialergik. 

F. carica pengobatan ekstrak daun buah 

tin pada kanker diobati dengan psoralen dan 

bergapten dimana kandungan dalam ekstrak 

daun ara atau tin memilki kedua komponen 

aktif yang berperan dalam antikanker. Ekstrak 

dari daun F. carica menunjukkan efek 

antikanker dalam sel TNBC, dan dengan 

demikian mungkin menjadi sumber potensial 

untuk mengembangkan obat kanker. Namun 

keterbatasan dalam penelitian buah tin sebagai 

anti kanker mungkin masih dapat 

dikembangkan mulai dari konsentrasi psoralen 

dan bergapten IC, dan juga perlu analisis siklus 

sel dilakukan untuk senyawa agar buah tin 

dapat benar benar efektif untuk antikanker.  

Ekstrak etanol kulit batang F. carica dan 

fraksinya yang paling aktif, buah tin yang 

fraksinya kaya oligosakarida (OFG) 

mengandung prinsip-prinsip neuroaktif yang 

secara signifikan dapat mengelola gangguan 

kejang yang diinduksi strychnine. Zat bioaktif 

yang membalikkan aksi strychnine telah 

terbukti memiliki potensi antikonvulsan. 
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Telah disebutkan diatas bahwa Dalam tes 

keamanan, baik Fc (200 mg / kg) dan OFG (50 

mg / kg), ketika diberikan sendiri dalam dosis 

tertinggi, tidak menunjukkan efek kejang atau 

mematikan pada tikus yang diuji, hal ini 

menunjukkan bahwa buah tin dan OFG 

memiliki margin yang baik dan penelitian ini 

memiliki sangat sedikit dan hampir tidak ada 

kegagalan didalamnya. 

Buah tin dapat dianggap sebagai sumber 

serat, mineral, dan vitamin yang sangat baik. 

Ini termasuk zat besi, kalsium, potasium, 

tiamin (B1), riboflavin (B2), dan lignin. 

Tingginya jumlah serat larut dalam tin 

memainkan peran penting dalam mengatur 

gula darah serta regulasi penurunan berat 

badan. Selain itu, perlu diketahui bahwa buah 

ara kering memiliki kapasitas antioksidan yang 

lebih tinggi, dan digunakan dalam pengobatan 

tradisional. Pengembangan formulasi untuk 

camilan buah tin, untuk membuat dan menarik 

penampilan untuk camilan dengan coklat bebas 

gula yang sehat dan bergizi. Namun dalam hal 

ini masih membutuhkan pengembangan 

wawasan dan penelitian untuk membuat buah 

tin sebagai camilan sehat tanpa di campurkan 

dengan cokelat ataupun bahan lainnya. 

Pada anti tumor dan anti inflamasi buah 

tin memiliki formula herbal NHE-06 yang 

tinggi manfaat. Formula NHE-06 

menghasilkan pengurangan p-NF-κB, p-IκBα 

dan p-STAT3, pada jaringan tumor HCC. 

pengobatan NHE-06 yang terdapat dalam buah 

tin menghasilkan respon imun antitumor yang 

meningkat secara signifikan dalam massa 

tumor. Namun sayangnya, tumor kembali 

bertumbuh ketika pemberian NHE-06 

dihentikan untuk waktu yang relatif lama. 

Maka perlu penelitian lebih lanjut untuk 

memberi solusi bagaimana agar formula buah 

tin dapat benar-benar memberi manfaat yang 

besar bagi tumor meskipun dalam hal ini buah 

tin telah memberi manfaat walaupun tidak 

banyak.  

Jika semakin tinggi kandungan polifenol, 

terutama antosianin, dalam buah tin, semakin 

tinggi aktivitas antioksidannya. Antioksidan 

dari buah tin dapat melindungi lipoprotein 

plasma dari oksidasi dan secara signifikan 

meningkatkan kapasitas antioksidan plasma. 

Peran hepatoprotektif dan antioksidan dari 

suplementasi buah tin kering terbukti memberi 

pengaruh yang baik pada histopatologis hati 

dan hepatotoksisitas. Sebagaimana dibuktikan 

pada penelitian dengan penurunan kadar enzim 

serum AST, ALT, GGT dan LDH dan DF 

semakin diperkuat oleh Temuan histologis hati 

yang hampir normal. Namun ternyata induksi 

etanol yang berlebihan dapat pula memberi 

efek toksik. Eksperimen asupan etanol jangka 

panjang dapat mengubah parameter kerusakan 

oksidatif serta aktivitas enzim antioksidan. 
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Oleh karena itu, untuk pengembangan 

selanjutnya upaya diperlukan untuk 

memberikan perlindungan yang efektif dari 

agen yang merusak agar hasil lebih 

memuaskan.  

Buah tin terutama mengandung 

flavonoid, psoralen, dan bergapten. kandungan 

flavonoidnya memiliki efek antioksidan, 

antidiabetik dan anti-obesogenik. Ekstrak buah 

tin terbukti menurunkan kadar glukosa darah 

puasa, OGTT, dan hemoglobin glikosilasi 

(HbA1C). Namun keterbatasannya karena 

tidak ada eksplorasi mengenai hubungan 

intrinsik antara ROS dan jalur pensinyalan 

AMPK / JNK. Kedua, komponen spesifik buah 

tin untuk mengurangi glukosa dan 

menghambat apoptosis sel masih belum jelas. 

Ketiga, penelitian ini meneliti jalur apoptosis 

mitokondria. Keempat, dalam penelitian ini, 

asam palmitat digunakan berdasarkan 

lipotoksisitasnya pada sel. Kelima, karena 

tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi mekanisme buah tin pada 

apoptosis sel-sel islet β, peningkatan sekresi 

insulin sel-β. Sehingga perlunya jalur apoptosis 

harus dieksplorasi lebih lanjut di masa depan 

dan efek anti-apoptosis buah tin yang perlu 

diteliti lebih lanjut di sini. 

Pemanfaatan obat herbal telah menjadi 

sangat populer di seluruh dunia. Ini sangat 

penting pada bayi dan anak-anak karena efek 

samping yang parah dari beberapa agen terapi 

kimia. Ficus carica L. buah tin kering dan krim 

base, selanjutnya komponen krim dasar yang 

tersedia secara komersial (Farabi base cream) 

dan menunjukkan bahwa krim Melfi (ekstrak 

buah tin) dan krim hidrokortison 1,0% secara 

efektif mengurangi tingkat keparahan gejala 

intensitas dan pruritus pada dermatitis atopik. 

Keterbatasan penelitian ini adalah pengawetan 

krim namun dibalik itu semakin kurangnya 

bahan pengawet semakin baik pula formula 

yang ada dalam krim ektstrak buah tin itu.  

Maka penulis berharap dengan adanya 

review article ini dapat menambah informasi 

masyarakat mengenai manfaat buah tin dan 

dapat mengambil manfaat buah tin untuk 

menjaga kesehatan tubuh.  

Dari uraian diatas diketahui bahwa 

penelitian-penelitian tersebut sebagaian besar 

dilakukan uji coba pada hewan dan dapat 

disarankan penelitian berikutnya dapat 

dilakukan human tested atau uji coba pada 

manusia. Dapat disimpulkan pula bahwa 

penggunaan buah tin pada antikonvulsan dan 

pada dermatitis atopik adalah hal yang 

mungkin bisa di rekomendasikan memingat 

penelitian tersebut hampir tidak memiliki 

keterbatasan. Namun tidak menutup 

kemungkinan buah tin juga dapat digunakan 

dalam beberapa penyakit yang telah diuraikan 

diatas namun harus memperhatikan beberapa 
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hal agar tidak munculnya efek yang tidak di 

inginkan.  
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